Kode/Nama  Rumpun  llmu:
532/Sastra (dan Bahasa) Jepang
Bidang Fokus: Sosial Humaniora-
Seni Budaya-Pendidikan

LAPORAN AKHIR TAHUN
PENELITIAN DOSEN PEMULA DIPA UNITOMO
UNIVERSITAS Dr. SOETOMO

KESALAHAN PENERJEMAHAN DALAM DRAMA JEPANG
ICHI RITTORU NO NAMIDA KARYA MASANORI
MURAKAMI EPISODE 1-6

TIM PENGUSUL

Ketua Tim
Rahadiyan Duwi Nugroho, S.S., M.Hum.
NIDN: 0723048701

Anggota Tim
Dra. Titien Wahyu Andarwati, M.Hum.
NIDN: 0701126701

Hendri Zuliastutik, S.S., M.Hum.
NIDN: 0715067501

Dibiayai oleh Universitas Dr. Soetomo sesuai dengan Surat Keputusan Rektor

Universitas Dr. Soetomo Nomor: A.A.139/B.1.05/12019 tanggal 22 Januari 2019

UNIVERSITAS Dr. SOETOMO
Juni 2019



SR

¢. Jabatan Fungsional

d. Program Studi

¢. Nomor HP

f. Alamat surel (e-mail)
Anggota Peneliti (1)

a. Nama Lengkap

b. NIDN

c. Perguruan Tinggi
Anggota Peneliti (2)

a. Nama Lengkap

b. NIDN

c. Jabatan Fungsional

d. Perguruan Tinggi
Mahasiswa yang Terlibat

Biaya Penelitian

Surabaya, 9 Agustus 2019
Mengetahui,

: Dra. Titien Wahyu Andarwati
10701126701
: Universitas Dr. Soetomo, Prodi

: Hendri Zuliastutik, S.S., M.Hum.
10715067501

 Rahadiyan Duwi Nugroho, S.5., M.
: 0723048701 ' k-
© Asisten Ahli
: Sastra Jepang
: 0856-5515-8030 b
: rahadiyan.duwi@unitomo.ac.id

5

: Asisten Ahli
: Universitas Dr. Soetomo, Prodi Sas
: 1. Theresa Sunjaya/2016620024

2. Cantika Alivia Chandra/20166200
 Rp 5.000.000,-

Ketua Peneliti,



RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesalahan penerjemahan (subtitle) drama
Jepang Ichi Rittoru no Namida atau ‘1 Liter Air Mata’ karya Masanori Murakami
yang dirilis di Fuji Terebi tahun 2005. Rumusan masalah dikaji dengan teori yang
berkaitan dengan kesalahan penerjemahan dan kesepadanan serta strategi
penerjemahan. Selanjutnya, data penelitian ini adalah kalimat atau percakapan
bahasa Jepang sebagai BSu dan bahasa Indonesia (subtitle) sebagai BSa yang
diambil dari episode 1 hingga 6. Data diuraikan dengan metode deskriptif-
kualitatif. Hasil penelitian ini yakni kesalahan penerjemahan diidentifikasi pada
pilihan diksi, penggunaan kata yang berlebih-lebihan, kesalahan gramatikal,
pergeseran terjemahan dan kesalahan akibat pengaruh budaya. Beberapa contoh
temuan antara lain pada pilihan diksi seperti kata touzen diterjemahkan menjadi
‘sah’, penggunaan kata yang berlebihan seperti kata gomen ne menjadi ‘saya
sangat menyesal’, kesalahan gramatikal seperti pada frasa kondo no kusuri
menjadi ‘obat yang dia minum’, pergeseran terjemahan seperti pada frasa nomina
todoufuken ga shiteishita ishi no shindansho menjadi ‘layanan kesehatan khusus
yang ditentukan’ dan kesalahan akibat pengaruh budaya seperti pada ungkapan
yoroshiku menjadi ‘bergantung padamu’.

Kata kunci: BSa; BSu; Ichi Rittoru no Namida, kesalahan penerjemahan



PRAKATA

Puji syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat
rahmat dan pertolongan-Nya hasil penelitian DIPA Unitomo ini akhirnya dapat
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penelitian ini, karena data yang kami himpun melalui proses penyaringan yang
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kekurangan di benak pembaca dan peneliti lain. Oleh karena itu, saran dan kritik
tetap kami terima sebagai bahan evaluasi untuk pembuatan penelitian yang lebih
baik lagi di kesempatan yang akan datang. Atas perhatian dan kerjasama dari
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara orang dalam mencari
hiburan, terutama bagi mereka yang menyukai cerita fiksi yang berbentuk film
maupun drama. Jauh sebelum internet populer seperti sekarang ini, masyarakat
hanya dapat melihat film-film baru yang diputar di gedung bioskop. Itu pun hanya
bagi mereka yang tinggal di kota. Bagi mereka yaang tinggal jauh dari gedung
bioskop, mereka hanya dapat menikmati film yang sesekali diputar di televisi
nasional. Tentu saja film yang diputar di televisi adalah film-film lama, dan
pilihannya pun terbatas.

Selain dalam bentuk film, cerita fiksi juga dapat dinikmati dalam bentuk
sinetron (sinema elektronik). Sinetron adalah sebutan untuk cerita fiksi, yang
kebanyakan bergenre drama, yang diputar di media elektronik, dalam hal ini
adalah televisi. Cerita dalam bentuk sinetron atau drama ini biasanya terdiri atas
beberapa seri/episode, bahkan ada yang mencapai ribuan episode.

Cerita fiksi baik dalam bentuk film maupun sinetron yang diputar di
televisi nasional tidak hanya dari dalam negeri, tetapi ada pula yang berasal dari
luar, baik dari negara barat (Amerika) juga dari negara-negara Asia seperti China,
India, Korea, tidak terkecuali dari Jepang. Film atau sinetron yang berbahasa
Inggris biasanya diputar dengan tetap mempertahankan bahasa Inggris. Bagi
pemirsa yang tidak paham bahasa Inggris, ditampilkan terjemahan teks filmnya
(subtitle) agar pemirsa tetap dapat menangkap isi cerita. Sebaliknya, cerita yang
berasal dari negara-negara Asia biasanya diputar setelah diberi sulih suara
(dubbing) dari bahasa asal ke dalam bahasa Indonesia.

Sebelum internet berkembang pesat seperti sekarang, penikmat cerita fiksi
dapat dengan mudah memperoleh film dan drama asing dalam bentuk CD
(compact disk) dan DVD (digital video disk). Pada era internet seperti sekarang,
penyuka cerita fiksi dapat menonton film maupun drama dengan sangat mudah.

Mereka tidak perlu lagi menyewa atau membeli CD/DVD film/drama yang



mereka sukai. Asal ada jaringan internet, mereka dapat menonton bahkan
mengunduh film/drama yang mereka suka. Dengan kemajuan teknologi telepon
pintar (smartphone), mereka dapat menonton film yang mereka suka di mana pun
dan kapan pun. Demikian pula dengan penyuka film atau drama asing. Dengan
berbekal kuota internet yang cukup, mereka dapat menonton film/drama dari
mana pun yang mereka suka. Kendala bahasa pun sedikit demi sedikit dapat
teratasi. Pemirsa tidak harus mengerti bahasa Jepang, misalnya, untuk memahami
cerita film dan drama Jepang. Cukup banyak produsen yang memberikan fasilitas
teks (subtitle) pada CD/DVD film/drama yang mereka jual. Demikian pula jika
film/drama didapat dari mengunduh di internet. Ada beberapa situs internet yang
menyediakan film/drama Jepang yang disertai teks dalam berbagai bahasa, salah
satunya adalah bahasa Indonesia.

Pemberian teks (subtitle) pada CD/DVD film/drama tentunya ditujukan
agar pemirsa dengan mudah memahami isi cerita. Akan tetapi, hal yang patut
disayangkan adalah tidak semua teks yang diberikan dan disajikan kepada pecinta
drama asing, khususnya drama Jepang itu sesuai dengan isi cerita. Dengan kata
lain, penerjemahan arti dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) terjadi
kesalahan dalam prosesnya. Salah satu fenomena kesalahan penerjemahan
terdapat dalam drama Jepang berjudul Ichi Rittoru no Namida yang diputar

staisun TV Jepang, Fuji Terebi. Berikut contoh percakapannya.

BRE&A HP. BRIZNENMEALSD,
Otousan : Aya, omae yuube osokattan darou.

Ayah . “‘Aya, kamu tadi tidur lewat semalam (begadang), bukan?’ (1)
HP : 3EFT ANV,

Aya : 3-jigoro kana.

Aya : ‘Saya pikir saya sampai sekitar pukul 03:00.

BREA  HH. FEACETLRREVD. B,
Otousan : Aa, hotondo netejanaika?

Ayah : ‘Kamu hampir tidak cukup tidur.” (2)
PP

HP (AN SBENGCTENGRDDT,

Aya : Nanka, utsukamukute nerenakatta.

Aya . “Aku terlalu gugup untuk tidur.’ (3)



Dalam percakapan di atas, terlihat beberapa kesalahan dalam
penerjemahannya. Dalam terjemahan ucapan ayah ‘Aya, kamu tadi tidur lewat
semalam (begadang), bukan?’ (1) akan lebih tepat jika diterjemahkan dengan
“Aya, kamu semalam begadang, ya?” Terjemahan berikutnya pun, yaitu ‘Kamu
hampir tidak cukup tidur’ (2) lebih tepat jika diterjemahkan “Aya, berarti kamu
hampir tidak tidur”. Pada terjemahan ucapan Aya yang menjelaskan kenapa ia
tidak bisa tidur juga terjadi kesalahan. Penutur asli bahasa Indonesia pasti tahu
bahwa ‘gugup’ bukanlah alasan yang tepat untuk seseorang tidak bisa tidur. Di
sini terjadi kesalahan pada pemilihan diksi. Kata utsukamukute berasal dari kata
utsukamui yang artinya ‘depresi; banyak pikiran’. Jadi, untuk kalimat tersebut
akan lebih tepat jika diterjemahkan ‘Aku terlalu banyak pikiran’.

Berdasarkan hal tersebut, muncullah ide untuk meneliti perihal kesalahan
penerjemahan yang terjadi dalam teks (subtitle) drama Jepang, berjudul Ichi
Rittoru no Namida. Selain contoh kesalahan di atas, tentu ada bentuk kesalahan-
kesalahan lain yang ditemukan dalam penerjemahan bahasa Jepang ke dalam
bahasa Indonesia. Peneliti memilih meneliti kesalahan penerjemahan drama
Jepang, karena di samping dari objek penelitian terdahulu yang ditemukan
sebagian besar menggunakan teks tertulis, peneliti juga ingin menelusuri lebih
detail kesalahan yang diterjemahkan dalam teks lisan. Karena boleh jadi, meski
terjemahannya bagus dan komunikatif, namun apabila penulis tidak memerhatikan
hal-hal lain, seperti konteks budaya yang melatarbelakangi percakapan atau dialog
misalnya, maka hasil terjemahan tersebut tidak pas menurut BSu. Oleh karena itu,

penelitian ini perlu dilakukan.

1.2 Fokus Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi wujud
kesalahan penerjemahan dalam teks (subtitle) drama Jepang Ichi Rittoru no
Namida ‘Satu Liter Airmata’— sebuah drama yang diangkat dari kisah nyata

seorang gadis bernama Rohaya Kito— yang telah dirilis oleh Fuji Terebi Jepang.



1.3 Target Luaran yang Dicapai
1. Jurnal Metalingua, Balai Bahasa Bandung edisi Desember 2019.
2. Prosiding seminar nasional/internasional ASPBJI (Asosiasi Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Indonesia) tahun 2019.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai penerjemahan telah dilakukan oleh
Djatmika et al (2014). Pembahasan penelitian ini adalah kualitas terjemahan ke
bahasa Inggris pada buku pelajaran bilingual Fisika, buku pelajaran bilingual
Ekonomi, dan buku pelajaran bilingual Sejarah untuk siswa SMP di Indonesia.
Penelitian yang digunakan adalah lima teks versi bahasa Inggris pada materi buku
pelajaran bilingual yang digunakan pada jenjang SMP. Penelitian yang dilakukan
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan data berupa jenis wacana yang digunakan
untuk mengidentifikasi aspek-aspek olah leksikogramatika dari teks tersebut. Data
yang dikumpulkan untuk menilai nilai keterbacaan (hasil terjemahan) berasal dari
dua puluh siswa SMP yang dipilih secara acak. Hasil dari analisis menunjukkan
bahwa versi bahasa Inggris pada semua teks memiliki kualitas yang bagus pada
olah struktur teksnya. Sedangkan, pada olah tekstur teks terdapat kekurangan pada
sisi tata gramatika dan olah pemilihan leksikon.

Selanjutnya, penelitian terdahulu tentang kesalahan penerjemahan dari
bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia telah dilakukan oleh Muhlisin (2013)
dalam thesis berjudul Analisis Kesalahan Terjemahan Bahasa Jepang yang
Terdapat dalam Karya Ilmiah Mahasiswa S2. Dari penelitian tersebut ditemukan
sebagian besar kesalahan berupa kesalahan dalam bentuk kesalahan lokal (local
error), sedangkan kesalahan error dalam bentuk global error banyak ditemukan
pada kategori kesalahan menransfer maksud bahasa sumber dan sedikit di
kesalahan penulisan kanji. Selain itu, penelitian ini ditemukan penyebab
terjadinya kesalahan yang terdiri atas 5 faktor, yaitu, 1) Language Transfer, 2)
Overgeneralization, 3) Transfer of Training, 4) Learning Strategy, 5) dan
Communication Strategy.

Ketiga, penelitian dengan objek kesalahan penerjemahan bahasa Jepang ke
dalam bahasa Indonesia juga pernah dilakukan oleh Mayang Shona A (2014).
Penelitian difokuskan pada kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa UGM



semester ganjil tahun kuliah 2012-2013 ketika menerjemahkan verba dalam
cerpen Chinmoku karya Haruki Murakami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk kesalahan yang ditemukan adalah: 1) kesalahan menerjemahkan
verba, 2) mengubah kategori verba dalam bahasa sumber menjadi kategori lain
dalam bahasa sasaran, 3) mengubah verba aktif menjadi verba pasif, 4) mengubah
verba pasif menjadi verba aktif, 5) kesalahan pemilihan padanan kata, 6)
kesalahan konjugasi, 7) kesalahan pada ungkapan kiasan verba, 8) kesalahan
penulisan ejaan, dan 9) tidak menerjemahkan verba. Sementara itu, faktor-faktor
penyebab terjadinya kesalahan adalah: 1) verba pada kalimat bahasa Jepang
ditulis menggunakan hiragana, 2) dua buah atau lebih kanji yang memiliki bushu
serupa, 3) verba bahasa Jepang yang memiliki lebih dari satu arti meskipun
memiliki kanji yang sama, dan 4) penerjemah menerka arti verba tanpa mengecek
arti yang benar pada kamus.

Dari paparan di atas, diketahui bahwa penelitian kesalahan penerjemahan
lebih sering dilakukan dengan menggunakan sumber data bahasa tulis. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas adalah pada sumber data. Sumber
data penelitian ini adalah bahasa lisan yang berupa dialog yang dilakukan
antartokoh pada drama Ichi Rittoru no Namida. Dengan demikian dari hasil
penelitian diharapkan akan ditemukan jenis kesalahan penerjemahan yang baru

yang tidak ditemukan dalam penerjemahan bahasa tulis.

2.2 Hakikat Penerjemahan

Secara umum penerjemahan melibatkan penggantian teks bahasa sumber
ke dalam bahasa sasaran (Nababan, 2008: 11). Lebih lanjut, Hoed (2006: 51)
memperjelas bahwa penerjemahan merupakan suatu kegiatan mengalihkan secara
tertulis pesan dari teks suatu bahasa ke dalam teks bahasa lain. Dalam
menerjemahkan teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, perlu
mempertimbangkan arti permukaan kedua teks (unsur padanan leksikon dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran) diusahakan mendekati sama. Di samping itu,
penerjemahan dari bahasa sasaran ke bahasa sumber, juga perlu
mempertimbangkan kehati-hatian dalam menyeimbangkan struktur bahasa sumber



agar dijaga tetap sedekat mungkin dengan struktur bahasa sasaran. Meski

demikian, jika sangat dekat dengan struktur bahasa sumber maka akan terjadi

distorsi makna pada bahasa sasarannya (Nababan, 2008:11). Selanjutnya, Eugebe

dan Taber (1982: 12) menambahkan bahwa penerjemahan ke bahasa sasaran

(BSa) harus sedekat mungkin dengan maksud/pesan bahasa sumber (BSu),

pertama dalam bentuk makna dan kedua dalam bentuk gaya. Pesan dan gaya yang

sepadan lebih diutamakan dalam melakukan penerjemahan, sehingga pembaca

yang membaca terjemahan (BSa) mendapatkan pesan dan gaya yang sama dengan

BSu (teks yang diterjemahkan).

2.3 Jenis-Jenis Penerjemahan

1.

Penerjemahan kata demi Kkata, yaitu penerjemahan yang didasarkan pada urutan
kata dalam bahasa aslinya. Terjemahan kata demi kata bermanfaat untuk
mengetahui bentuk susunan kata dalam bahasa aslinya, baris demi baris tanpa

mempelajari bahasa sumber terlebih dahulu.

. Penerjemahan harfiah, yaitu penerjemahan tradisional yang memindahkan kata-

kata dalam bahasa sumber tanpa memperhatikan kekhususan bahasa sasaran.

. Terjemahan dinamik, yaitu pengalihbahasaan yang mempertahankan makna

yang terkandung dalam bahasa sumber, juga memperhatikan kekhususan

bahasa sasaran.

. Penerjemahan bebas, yaitu penerjemahan yang mementingkan pesan dari

bahasa sumber yang diolah dengan dengan menggunakan kata-kata sendiri.
Penerjemahan semantik, yaitu penerjemahan yang berusaha mengalihkan
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan mengikuti struktur semantik
dan sintaksis sedekat mungkin dari bahasa sumber.

Penerjemahan komunikatif, yaitu penerjemahan yang berupaya menghasilkan
efek bagi pembaca atau pendengar sedekat mungkin dengan efek yang
ditimbulkan oleh bahasa sumber bagi pembaca atau pendengar.

Penerjemahan aestetik, yaitu penerjemahan yang mengutamakan ketepatan

pesan dan sekaligus memperhatikan fungsi aestetik bahasa.



8. Penerjemahan budaya, yaitu penerjemahan yang berusaha menerjemahkan
makna dari bahasa sumber yang disesuaikan dnegan kebudayaan bahasa

sasaran.

2.4 Kesalahan Penerjemahan

Newmark (1988: 189) mengemukakan bahwa ada tiga kesalahan yang
dapat dijumpai dalam penerjemahan. Pertama, kesalahan mengartikan dan
menempatkan satuan bahasa seperti kata, frasa, atau klausa yang telah berada
dalam  gramatika  bahasa  sasaran. Di  samping  hal  tersebut
ketidakpahaman/kekurangtahuan penerjemah dalam memahami situasi isi bahasa
sumber, menyebabkan hasil terjemahannya sering dikatakan tidak tepat. Dalam
hal ini, seorang penerjemah dapat dikatakan gagal dalam ilmu konteks
(pragmatik). Dengan demikian, penguasaan linguistik dan pragmatik terhadap
bahasa sumber diperlukan oleh seorang penerjemah. Kedua, kesalahan
mengalihkan bentuk-bentuk idiom dan kolokasi (asosiasi) dan ketiga, kesalahan
mengalihkan pronomina.

Lebih rinci, Newmark (1991: 1112) mengemukakan bahwa penyimpangan
di dalam penerjemahan dapat terjadi ketika: (1) pergeseran kalimat dalam
penerjemahan kerap menimbulkan keganjilan semantik karena adanya
penerjemahan leksikal dengan adanya perubahan susunan kata; (2) umumnya ada
kata-kata atau frasa atau kalimat yang tidak diterjemahkan; (3) penerjemah
menggunakan bahasa individu dibandingkan bahasa sosial yang lazim digunakan
di dalam masyarakat; (4) perubahan sudut pandang yang berbeda dengan bahasa

sumber; (5) banyaknya kesalahan gramatikal dan leksikal.

2.5 Kesepadanan dan Strategi Penerjemahan

Dalam penerjemahan, seorang penerjemah dituntut untuk mendapatkan
kata-kata yang sepadan, sehingga terjemahan yang dihasilkan menjadi akurat.
Dalam hal kesepadanan dalam penerjemahan, Baker menyebutkan ada lima
konsep kesepadanan, yaitu (1) kesepadanan di tingkat kata; (2) kesepadanan di

atas kata; (3) kesepadanan gramatikal; (4) kesepadanan teks; serta (5)



kesepadanan pragmatik. Untuk mencapai kesepadanan, seorang penerjemah juga
harus memiliki strategi. Molina dan Albir (2013: 498-512) menyebut,
sekurangnya strategi penerjemahan meliputi: generalisasi, reduksi; subtitusi; dan
variasi. Generalisasi dapat diartikan pembentukan gagasan atau simpulan umum
dari maksud yang disampaikan pembicara dalam teks. Reduksi dapat diartikan
pengurangan penerjemahan isi teks bahasa sumber yang banyak dijadikan lebih
ramping atau sederhana. Subtitusi dapat diartikan dengan mengganti unsur
kosakata bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan jenis kosakata bahasa sasaran
yang lebih memiliki efek. Selanjutnya, variasi dapat diartikan bahwa
penerjemahan satuan bahasa seperti kata maupun frasa disesuaikan dengan budaya

khas bahasa sasaran.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan
kesalahan penerjemahan subtile dalam drama Jepang Ici Rittoru no Namida yang

dalam bahasa Indonesia diartikan ‘Satu Liter Air Mata’.

3.2 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat menambah referensi dan pemahaman dosen maupun
pengajar bidang terjemahan bahasa Jepang dalam teks lisan berwujud drama
bahasa Jepang.

2. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa dan
pembelajar bahasa Jepang dalam menerjemahkan teks lisan berwujud drama

bahasa Jepang.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian untuk mengidentifikasi kesalahan penerjemahan dalam
drama Jepang ini adalah metode penelitian deskriptif-kualitatif, karena tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyebab kesalahan penerjemahan
dan memberikan ulasan yang tepat sebagai sebuah solusi. Senada dengan yang
disampaikan Djajasudarma (2010: 9) bahwa metode penelitian deskriptif adalah
metode yang bertujuan membuat deskripsi; membuat gambaran, lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-
fenomena yang diteliti. Lebih lanjut, Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2001:3)
menambahkan bahwa penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi
“proses” daripada “hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang
sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses (dalam
Moleong, 2001: 6-7). Dengan demikian, analisis kesalahan penerjemahan yang
dilakukan melalui tahapan-tahapan proses pendeskripsian yang detail dapat
menghasilkan simpulan penelitian yang akurat.

4.2 Data dan Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah drama Jepang berjudul Ichi Rittoru no
Namida. Sebuah drama yang populer di tahun 2005, yang diputar di stasiun TV
Jepang Fuji Terebi. Berikutnya, data penelitian ini adalah teks drama bahasa
Jepang (BSu) dan subtitle-nya (BSa) yang salah dalam penerjemahannya. Data
diambil dari episode 1 hingga episode 6 secara random. Di dalam teks drama yang
sudah ditranskripsi tersebut dicari unsur-unsur bahasa baik dari leksikon, frasa,
klausa, kalimat maupun konteks terjemahan yang dianggap kurang tepat atau

salah dalam penerjemahannya.
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak dengan teknik
sadap untuk mendapatkan data (Mahsun, 2012: 92-93). Data penelitian ini
dikumpulkan dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. menyimak isi drama dan jalan cerita drama Ichi Rittoru no Namida dengan
teknik sadap,

2. memfokuskan penyimakan terhadap kesalahan terjemahan (subtitle) dengan
teknik simak, bebas, libat dan cakap dari episode 1 hingga episode 6,

3. data yang sudah terobservasi tersebut dikumpulkan dengan teknik catat atau
transkripsi. Dalam teknik ini, peneliti menandai dan mencatat data bahasa
Jepang (BSu) beserta subtitle-nya (BSa) yang salah dalam penerjemahannya,

4. mengklasifikasikan data dalam tabel berdasar jenis kesalahan penerjemahan.

Sebelum dilakukan analisis data, harus dipastikan bahwa suatu data
penelitian tersebut valid. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam
persentase validitas data, salah satunya adalah triangulasi. Denkin (dalam

Rahadjo, 2010) mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari

sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini
dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi
meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antarpeneliti (jika

penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)

triangulasi teori. Dari ketiga teknik triangulasi tersebut, yang paling tepat

digunakan dalam penelitian adalah trianagulai antarpeneliti karena penelitian ini
dilakukan dengan kelompok (3 orang). Triangulasi antarpeneliti dilakukan dengan
cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.

Dengan 3 orang peneliti diharapkan akan diperoleh informasi yang lebih valid jika

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan seorang saja. Dengan beberapa

orang peneliti, maka data yang dikumpulkan lebih lengkap, karena sesama peneliti

akan saling melengkapi.
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4.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah merupakan suatu upaya untuk menemukan
konsep atau temuan baru penelitian dengan cara mengobservasi dan menguraikan
karakteristik data yang dilakukan secara sistematis atau sesuai urutan pola melalui
suatu proses (Moleong, 2001: 103). Dengan demikian, untuk dapat
mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis kesalahan penerjemahan dalam drama
Ichi Rittoru no Namida, teknik analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. data yang sudah diklasifikasikan dalam tabel diterjemahkan ulang dengan
memberi singkatan: TyD (Terjemahan yang Disarankan) pada tabel dan
deskripsi data yang dianalisis,
2. menguraikan makna kalimat maupun percakapan yang diidentifikasi memiliki
kesalahan penerjemahan,
3. memerinci bagian-bagian satuan bahasa yang diindentifikasi memiliki
kesalahan penerjemahan dari kalimat maupun percakapan tersebut,
4. menyimpulkan dengan memberi rekomendasi terjemahan yang disarankan
(TyD).
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN PENELITIAN

5.1 Ragam Kesalahan Penerjemahan

Dalam subtitle drama Ichi Rittoru no Namida episode 1-6 terdapat 5
kesalahan penerjemahan menurut tim peneliti. Kesalahan tersebut terbagi dalam 5
kelompok yang meliputi: kesalahan penulisan diksi, penggunaan kata yang
berlebih-lebihan, kesalahan gramatikal, pergeseran terjemahan dan kesalahan
akibat pengaruh budaya penerjemah dengan bahasa aslinya. Hasil penelitian ini
akan dijabarkan dalam uraian data analisis dan keterangan data berikutnya dalam

bentuk tabel. Berikut uraiannya.

5.1.1 Kesalahan Pemilihan Diksi

Kesalahan pemilihan diksi atau pemilihan kata terjadi karena penerjemah
keliru dalam memilih kata atau leksikon bahasa sasaran (BSa) atau bahasa
Indonesianya sebagai padanan bahasa sumber (BSu) atau bahasa Jepangnya.
Akibatnya, hasil terjemahan kurang selaras dan menimbulkan makna yang kurang
tepat. Berikut uraian datanya.
(1) Episode 1: 00:04:50-00:05:21

Percakapan berikut terjadi pada suatu pagi di keluarga Takeuchi, seorang
pengusaha tahu. Mizuo Takeuchi, kepala keluarga, sedang membangunkan salah
satu anaknya, Ako Ikeuchi, dan Ako merasa kesal karena setiap pagi selalu terjadi
kejadian yang sama.

Mizuo Ikeuchi: I\ EE=T, L EtE HE=.

Hai, okite. Hai, shigoto shigoto.
‘Baiklah, waktunya bangun! kita memiliki pekerjaan yang harus

dilakukan!’
Ako lkeuchi : & I3\,

Aa uzai..

‘Diam!” (1)

Mizuo Ikeuchi : [ZL\  FEEEEP~A, EEEFLLON, BATT L (L,

Hai Akocha...n. Okimashoune. Asa desuyo. Hai.
‘Ini sudah pagi Ako! Sudah waktunya untuk bangun, sudah pagi.’
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Ako lkeuchi  : 3&1\,
Uzal.
‘Kau begitu menyebalkan!’
Mizuo lkeuchi: #ZEA>TE>TATL,
Okirotteittenda.
‘Saya bilang untuk bangun!”
N Wit
Ako lkeuchi :Z5 ! AEEY | Fv- ! oI}
Kora. Taijuuseme! Kya..k! Mattaku
‘Serangan seluruh tubuh?’

T i
BEHEH InLe JEEFREL EF

Maiasamaiasa koreja gyakutaidayo, gyakutai!
‘Paqi setelah pagi! Ini adalah pelecehan, kamu tahu? Pelecehan!’

)
Mizuo Ikeuchi : [BH'&3E BHINNGT ] XAEHHEL !
* “Hatarakazarumono kuubekarazu” Monku iwanai.
Jika kamu tidak bekerja, kamu tidak bisa makan! Jangan
mengeluh!’
Ako lkeuchi : XAUPBLDE, HARADER,
Monkujanaiwayo. Touzenno shuchou.
‘Aku tidak mengeluh. Ini adalah protes yang sah!” (3)
BREWLETFTE HIGEL,
Okozukai ageteyo, okozukai
‘Kamu setidaknya harus membayar saya, benar!” (4)

Dari dialog tersebut ditemukan beberapa kesalahan yang terjadi akibat
kesalahan pemilihan diksi. Pada kalimat (1) kata uzai diterjemahkan ‘diam’. Arti
sebenarnya kata uzai adalah ‘annoying’, ‘noisy’ atau ‘berisik’. Jadi penggunaan
kata ‘diam’ kurang tepat, meskipun masih berterima.

Kesalahan pemilihan diksi berikutnya terdapat pada kalimat (2). Dalam
kalimat tersebut terjadi 2 kali kesalahan pemilihan diksi. Pertama, kata maiasa
maiasa diterjemahkan dengan ‘pagi setelah pagi’. Kata maiasa dalam bahasa
Indonesia adalah ‘setiap pagi’. Meskipun diulang, kata tersebut kurang tepat bila
diterjemahkan dengan ‘pagi setelah pagi’. Penutur asli bahasa Indonesia pun akan
merasa aneh dengan kata/frasa tersebut. Jadi, kata maiasa maiasa lebih tepat jika

diterjemahkan dengan ‘setiap pagi’. Kata kedua dalam kalimat (2) yang juga
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diterjemahkan dengan kurang tepat adalah kata gyakutai. Kata gyakutai dapat
diartikan dengan ‘kekerasan’, ‘penindasan’, ‘siksaan’, dan sebagainya. Meskipun
dalam konteks tertentu kata ‘pelecehan’ mungkin dapat digunakan, tetapi dalam
konteks kalimat tersebut penggunaan kata ‘pelecchan’ adalah kurang tepat.
Seorang anak yang dipaksa bangun tidak akan dapat diartikan sebagai suatu
‘pelecehan’.

Kesalahan pemilihan diksi dalam dialog di atas juga terdapat pada kalimat
(3). Dalam kalimat tersebut, kata touzen diterjemahkan dengan kata ‘sah’. Dalam
kamus, arti kata touzen adalah ‘secara alami’, ‘tentu saja’, ‘pantas/wajar’, dan lain
sebagainya. Dengan melihat konteks pembicaraan, kata ‘sah’ bukanlah kata yang
tepat sebagai terjemahan dari kata touzen. Akan lebih tepat jika diterjemahkan

dengan kata ‘wajar’.
(2) Episode 3: 00:04:09,780--> 00:04:11,475
FIi-bENTIHE ?

Depa-to tsureteketa?
‘Membawamu ke mal?’

Kalimat di atas adalah penggalan kalimat percakapan yang terdapat
kesalahan diksi. Pada penggalan percakapan di atas kata tsurete diterjemahkan
membawa. Kata tsurete dalam percakapan di atas, penutur asli bahasa Indonesia
akan merasa aneh dengan kata tersebut jika diterjemahkan membawa. Kata tsurete
pada penggalan kalimat percakapan di atas lebih tepat digunakan kata mengajak
karena situasi dalam percakapan tersebut adalah mengajak seseorang ke sebuah

mal atau pusat perbelanjaan.

(3) Episode 5: 00:02:05-00:02:08

ZE HVWDRETCEBATILN?
Haruto : Aitsu taiin dekirun desu yo ne?
‘Mereka akan melepaskan dia dari rumah sakit, kan?’

Kalimat di atas adalah penggalan kalimat percakapan antara Haruto Asou

dengan Ibunda Aya. Kejadian yang mengawali terjadinya kalimat tutur Asou
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adalah saat ia berpapasan dengan Ibu Aya di sekolah. la menanyakan keadaan
Avya seperti di atas. Diksi yang membuat janggal dalam terjemahan kalimat di atas
adalah pada kata ‘melepaskan dari rumah sakit’ sebagai padanan kata taiin
dekirun. Kata taiin dekiru dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘bisa
meninggalkan rumah sakit’. Sebenarnya, hal yang membuat janggal juga
dipengaruhi oleh penerjemahan susunan kalimatnya. Susunan terjemahan tersebut
menjadi lebih tepat bila peneliti ganti menjadi ‘7a bisa keluar dari rumah sakit
kan?’. Dengan demikian, terjemahan yang disarankan (TyD) dari kata taiin

dekirun yaitu bisa keluar dari rumah sakit bukan melepaskan dari rumah sakit.

(4) Episode 6: 00:02:27-00:02:36

Epht LOBOFZEIEID, HAFT AA-ILTIXRIAX TEICKY]

Z Y1-F330,

Chanto kono waku no naka wo nerau no. Ataman naka de imeejishite ippon
ippon teinei ni taisetsu ni shuutosuru no.

‘Fokuskan untuk menempatkan bola di daerah ini. Bayangkan ini adalah
gawang dan arahkan setiap tendangan ke sini.’

Dalam kalimat di atas, Aya menyuruh adiknya, Hiroki untuk memasukkan
bola ke dalam gawang yang digambar di dinding beton di bawah jalan tol. Dalam
kalimat di atas, apabila melihat terjemahan atau subtitle terdapat 1 kata
terjemahan yang janggal yaitu kata ‘menempatkan’ sebagai arti dari kata nerau
no. Kata nerau no yang diterjemahkan ‘menempatkan’ lebih tepat bila diganti
dengan kata ‘bidikan’. Pertama, karena sebelum menendang bola ke gawang,
seseorang yang melakukannya akan membidik atau melihat dengan mata secara
pas arah gawang. Kedua, adanya partikel no yang melekat pada kata verba nerau
menjadi nerau no secara gramatikal turut memengaruhi arti yang semula verba
berubah menjadi nomina. Jadi, terjemahan kata nerau no berupa kata bidikan yang
mengandung akhiran -an lebih sepadan karena fungsi akhiran -an juga berfungsi
untuk membendakan verba bidik daripada terjemahan kata menempatkan yang
tetap menjadi verba. Dengan demikian, terjemahan yang disarankan (TyD) dari
kalimat di atas adalah: ‘Fokus bidikan ke gawang tersebut. Bayangkan dalam

kepala kemudian tendang dengan benar tiap-tiap tendangan.’
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Selanjutnya, beberapa temuan data kesalahan pemilihan diksi dapat

disimak dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5.1.1 Kesalahan Pemilihan Diksi

Episode | No. Waktu Bsu Bsa Terjemahan yang
Disarankan
(TyD)
1 1 Ny SR @ | Ini adalah | Ini adalah protes
T protes yang | yang wajar.
wHLD | 1
3, |
2 (TBH) & H Diam! Berisik.!
pr-J AT
3 s BT Aku Aku lemah di
o . mengerikan | perkalian
EFEAICEES | di perkalian!
2 4 100:20:32 | =4 4e g (- | Kamu tidak | Anda tidak
e _ | harus harus kehilangan
HIERSAEZ AT kehilangan harapan.  Anda
WoTHIF T x | harapan. harus
Kamu harus | mendukung putri
Lo tetap  kuat, | Anda.
demi  putri
kamu.
5 100:23:40 ( # & ) |Kerusakan Kerusakan
. | Sumsum Sumsum  tulang
Error! s fAI 72 & | tulang belakang. Nama
L belakang. yang
0 & N | Nama yang | membingungkan.
— e o s membingung | Tubuh perlahan
I?
HEIBEF? | jan, Tubuh | takbisa
FAEA {1 perlahan digerakkan .
R menjadi  tak | Siapa, Mr
BN 1e<752T terkendali. Tachibana?
o Siapa?  Mr | Tidak, Aya.
o - Tachibana?
GR%E) 227 Tidak, Aya.
HD... HBOL |Dia
o Sistem saraf
?
WSAD sumsum
m A, tulang
- belakangnya
A27? memburuk.
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) 1)) ¥
Errorl "EEN T

HALPELD
6 |00:25:09 | \zA 44 (- | Saya sudah | Saya sudah
bertemu bertemu dengan
E-PYONG h dengan beberapa dokter.
vk TEIFAT | beberapa Aku bahkan
— | dokter. Aku | sudah  mencari
HIcDs bahkan (informasi)  di
melakukan internet.
riset di
internet.

7 100:00:451 | k5% k5t | Ini akan | Tidak apa-apa
40- baik-baik
00:00:47 | K saja

8 |00:04:09,7 | 3¢~ rs@mh ¢l | Membawam | Mengajakmu ke
80- X u ke mall mall
00:04:11,4 | =7
75

9 |00:06:04,0 | 5%t Maaf untuk | Maaf sudah
00- menunggu menunggu
00:06:05,7
50

10 | 00:00:24,7 | (kE) & & Kita hanya | Kita hanya perlu
70- perlu 2 kali infus lagi.
00:00:28,7 | 2 [2] | beberapa
90 TATE pemeriksaan

\\\\\ N L/ Iagl
1251,

11 1 00:01:174 | 2= 0L T2\ | anda  tidak | Mohon tenang.
50- perlu
00:01:191 | - Khawatir.

20

12 | 00:02:12,1 2 BHEAAS % mohon Mohon
20- menjaganya | menjaganya lagi
00:02:14,7 | KEHEDIE LS | |agi  pada | pada  semester
80 L<1a, semester ini. | dua ini ya.

13 | 00:06:204 | (FE) [REk | Ava Hari ini | Aya: Hari ini
60- saat makan | saat makan siang
00:06:26,0 | % EFAHDE siang, saat | dan saat mau
60 aku minum | minum teh,
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ECBREMAL | teh, saya | sedikit tersedak.
mulai
LA LEET] tersedak.

14 | 00:07:422 | 55 S pth | AN saya | Ah, saya lupa.
20- tidak Ha...ha...ha.
00:07:47,2 | D27. 7\ | melihat. Aku | Hei. Kalian pasti
10 IV punya berita | senang!

bagus!
W, HAAL
&5
BN,

15 100:08:252 | 4 |, 1= (& 3 | Besok aku | Besok aku akan
20- akan berkeliling ke
00:08:27,8 UEU?B_* mencoba ke | supermarket
70 g3 supermarket | Toori Machi.

DA-/{- [@]> | lain.
W3hb,

5.1.2 Penggunaan Kata yang Berlebih-Lebihan

Penggunaan kata yang berlebih-lebihan berkaitan dengan menambahkan

tambahan kata pada kata yang diterjemahkan. Akibatnya, penggunaan kata yang

berlebihan dapat menyebabkan arti kalimat tidak efektif. Berikut uraian datanya.
(1) Episode 1: 00:04:50-00:04:53

Mizuo Ikeuchi A

EET, [EL

btE L=,

Hai, okite. Hai, oshigoto oshigoto.
‘Baiklah, waktunya bangun! Kita memiliki pekerjaan
yang harus dilakukan!” (1)

Terjemahan di atas termasuk terjemahan yang berlebihan. Kata okite

adalah bentuk perintah, yang dalam BSa adalah ‘bangun!’. Adapun kata yang
mengikutinya oshigoto dapat diterjemahkan dengan kata ‘pekerjaan’ atau lebih
tepatnya dalam konteks tersebut ‘kerja’. Jadi, terjemahan yang disarankan (TyD)
pada kalimat tersebut dalam BSa yang lebih tepat adalah “Ayo bangun. Kerja.
Kerjal!”

(2) Episode 2: 00:09:55
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Rika Ikeuchi CIEINBARLL,
Rika mo hoshii.
‘Rika juga pingin.’
Hiroki Ikeuchi : ZE2Z, TALPHBWALZ,
Kusuri dazo. Ame janaindazo.
‘Ini obat bukan permen, kamu tidak membutuhkannya.’

)

Percakapan di atas terjadi ketika Aya, pemeran utama, kakak dari Rika dan

Hiroki membawa plastik yang berisi obat-obatan. Melihat bentuk obat-obat
tersebut, yang mirip permen, Rika mengatakan bahwa ia pun menginginkannya.
Mendengar perkataan Rika, Hiroki, adik laki-laki Aya yang lebih besar daripada
Rika, membentak Rika dengan mengatakan kusuri dazo. Ame janaindazo. Kalimat
yang diucapkan Hiroki bila diterjemahkan dalam BSa adalah ‘Ini obat, bukan
permen’. Tidak ada lagi ucapan Hiroki yang dapat diterjemakan dengan kamu

tidak membutuhkannya. Jadi, dapat dikatakan bahwa terjemahan tersebut

berlebihan.

(3) Episode 4 : 00:01:06,800--> 00:01:10,304
B £5 BENMBOTIICZEILL
Boku mou onaka hette shi ni sou dayo.
‘Aku kelaparan sampai mati.’

Kata onaka hette shi ni sou dalam penggalan kalimat percakapan di atas
diterjemahkan kelaparan sampai mati. Penggunaan kata sampai pada
penerjemahan di atas termasuk terjemahan yang berlebihan. Kata onaka dalam
bahasa Indonesia memiliki arti perut, kata hette dalam bahasa Indonesia memiliki
arti turun, kata shi ni sou dalam bahasa Indonesia memiliki arti hampir mati. Jadi,
penggalan kalimat percakapan tersebut di atas jika diterjemahkan kelaparan
sampai mati termasuk terjemahan yang berlebihan. Kata yang lebih tepat adaah

menggunakan kelaparan hingga hampir mati.
(4) Episode 5: 00:01:04-00:01:12

EEEEPERECRITREEZENITEILEHINEBNET DT,

21



Tada sensei ya otomodachi ni wa gomeiwaku wo okakesuru koto mo aru ka to
omoimasu no de.

‘Aku hanya khawatir bahwa situasi ini dapat menciptakan beberapa masalah
bagi guru dan teman-temannya.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang diucapkan Ibu Aya saat ia
berkonsultasi kepada wali kelas Aya perihal penyakit anaknya. Makna kalimat di
atas yakni, Ibu Aya khawatir bahwa kondisi anaknya yang terdiagnosa cacat akan
merepotkan guru dan teman-temannya. Walau makna kalimat di atas dapat
dipahami, penemuan kejanggalan terdapat pada terjemahan BSa ‘menciptakan
beberapa masalah’ sebagai terjemahan dari BSu kata gomeiwaku wo okakesuru.
Sebenarnya, kata terjemahan tersebut dapat diganti dengan kata ‘merepotkan’ saja
sudah cukup, karena secara otomatis kata merepotkan sudah dapat dimaknai akan
menyusahkan; mengganggu; bahkan membuat tidak nyaman orang-orang di
sekitar Aya, sehingga dapat membuat masalah di sekolah walau hal tersebut dapat
dimaklumi. Dengan demikian, terjemahan yang disarankan (TyD) dalam kalimat
di atas adalah: ‘Aku hanya khawatir bahwa situasi ini dapat merepotkan bagi

guru dan teman-temannya.’
(5) Episode 6: 00:06:04,800--> 00:06:07,780

RISV AFAVNLIICBZET,

Izen yori choushi ga ii you ni omoemasu.

‘Saya pikir dia berusaha lebih baik daripada yang dia lakukan sebelumnya.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang diucapkan Ibu Aya Kketika

berkonsultasi dengan dokter, terkait perkembangan Aya selama menjalani terapi
di rumah sakit. Ibu Aya tampak optimis dengan perkembangan kesembuhan Aya
dalam kalimat di atas. Akan tetapi, meski maknanya dapat dipahami terdapat
terjemahan kosakata choushi yang memiliki arti dalam BSa ‘kondisi’
diterjemahkan menjadi ‘berusaha’. Choushi yang merupakan nomina diubah
menjadi verba ‘berusaha’ dalam terjemahannya. Padahal dalam BSa terdapat
padanannya yaitu ‘kondisi’ yang juga merupakan nomina. Selain itu, terdapat
hasil terjemahan berupa kata lakukan yang sebenarnya tidak ada penyebutan di

dalam BSu-nya. Jadi, apabila ada kata berusaha dan lakukan yang muncul dapat
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dimaknai bahwa gambaran cerita Ibu Aya dalam benaknya yakni, Aya dari hari ke

hari begitu aktif untuk berusaha sembuh dengan mengikuti terapi. Walau

demikian, jikalau melihat kalimat yang dihasilkan dari ujaran Ibu Aya, tampaknya

Ibu bergumam dan mengambil simpulan secara pasif, bahwa keadaan Aya lebih

baik daripada dulu. Dengan demikian, terjemahan yang disarankan (TyD) oleh

menjadi demikian: ‘Kurasa daripada dulu kondisinya sekarang lebih baik.’

Selanjutnya, beberapa temuan data penggunaan kata yang berlebih-lebihan

dapat disimak dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5.1.2 Penggunaan Kata yang Berlebih-lebihan

Episode | No. Waktu

Bsu

Bsa

Terjemahan
yang
Disarankan
(TyD)

(3L
G
FW Bt
= b
=

=

Baiklah, waktunya
bangun! Kita
memiliki
pekerjaan  yang
harus dilakukan!

Ayo, bangun.
Ayo, kerja,
kerja

(EL 34
5v~As,
REXLLD
1o

Ini  sudah
Ako!
waktunya
bangun,

pagi

pagi
Sudah
untuk
sudah

Ayo..  Ako.

Bangun!

hilLn
EHOY-T

BLEAHNL
FWNIch 3

SNEOLY
ErE>=AT
, BT b

Aku akan menulis
sebuah resep
rendah kalori
Saya pikir kamu

Aku membuat
resep rendah

kalori yang
bisa membuat

suka. Aku bisa
membawanya
nanti.

perut

kenyang.
Nanti

bawakan.

saya
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ElL B
5LFI1,
4 100:19:48,970 | & ) p = 7 | Hal yang sama di | Untuk saat ini,
. _ | seluruh dunia. hal yang sama
BHAERL di  seluruh
<7, dunia.
5 |00:24:44310 | 7 =33 | Apa vyang kau | Apa?  Kamu
_ katakan? ngigau, ya?
zlEEST
mrEE B
Hilo
6 | 00:27:13,850 (# ) |Kita harus | Kita harus
mengurus  Kura- | mengurus
H~&H K| kura pada hari | ikan mas dan
A0 B ¢ | libur juga? kura-kura
N Kita bagian dari | padahari libur,
FRE B Kiub biologi. kan?
A HEEH Tentu  saja.
Kita anggota
Fo klub  biologi,
(B X) kan?
9L &Y
MmEELT
(4o
7 | 00:00:49,810- | ji—w » |, 7 | Jangan hanya | Jangan
00:00:51,184 " berdiri melamun melamun
V1
8 |00:02:45316- | 4 4% g | Usia dimana dia | Usia yang
-00:02:48,559 mampu cukup matang
DDEZTT | memahami untuk
% tubuhnya sendiri memahami
. kehidupannya
EAbNB sendiri
7Y
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9 |00:06:22,680- | musty52 | Terima kasih | Terima kasih
- \ untuk ini
00:06:24,385 | SWELT

10 | 00:01:06,800- | 4z £ 5 | Aku kelaparan | Aku kelaparan
-00:01:10,304 _. | sampai mati seperti hampir

BERHE- mati.
<
FEICZ51E&

11 | 00:04:30,930- | A 12, saya sangat | Minta maaf
- menyesal
00:04:32,530

12 | 00:02:13,560- | g5 f= = 1) - | Dipaksa untuk | Hanya tidur
- tetap di tempat
00:02:16,674 | &L tidur

13 | 00:00:17,460- | £ 5 g ¢ ;8 | kamu akan segera | Karena segera
-00:00:22,110 | .| keluar dari rumah | mau  keluar

BR@ ATZN | sakitjadi, kamu | rumah  sakit
5 harus berusaha | harus
. lebih baik. semangat.
DAl

AR
AEED,

14 | 00:01:01,100- | %5+ — | Dia sudah | Dia sudah
- N memberikan berusaha
00:01:04,440 | £ % @ |semua yang ia | sungguh-

FEE-TE miliki. sungguh.
IDTs

15 | 00:01:04,440- | 1= 44 | Aku hanya | Aku hanya
- .. | khawatir  bahwa | khawatir
00:01:07,460 | YHREI | situasi ini dapat | bahwa situasi

(4 2k =x % | menciptakan ini dapat
00:01:07,460- | _ | beberapa masalah | merepotkan
-00:01:12,110 | HN'FIBC bagi guru dan | bagi guru dan

r£H3AE | teman-temannya. | teman-
temannya.

BWEI0

[

16 | 00:06:04,800- | 1y g kv =@ | Saya pikir  dia | Kurasa
-00:06:07,780 . berusaha lebih | daripada dulu

FHVWE| paik daripada | kondisinya
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cBz %4 | yang dia lakukan (sel_<aran_g)
sebelumnya. lebih baik.

17 100:07:40,210- | (3# 4 ) | Semuanya, ayo ke | Hei.

~ . sini! (teriakan).
00:07:42,220 | HBWo & Semuanya
Al EFE Kami sudah di | kumpul!
sini.
! Kami sudah
(FH#H) © kumpul semua
= kok.
5 £EFT
3,

5.1.3 Kesalahan Gramatikal

Kesalahan gramatikal dapat terjadi karena dalam penerjemahan,
penerjemah boleh jadi tidak detail melihat pola bunpou ‘tata bahasa’ dalam
menerjemahkan. Akibatnya, hasil terjemahan penerjemah kurang memiliki makna
yang persis dengan maksud bunpou-nya meski hasil terjemahannya masuk akal
dan efektif. Berikut uraian datanya.
(1) Episode 1: 00:18:59-00:19:02

Ako Ikeuchi AT VWD BENBEBLTAD ?
Konna dasaino kireruto omottenno?

‘Saya tidak akan pernah memakai sesuatu yang begitu
kolot!” (1)

Mizuo lkeuchi : Zo AHYW?
Ee..., dasai?

‘Tidak mode?’

Percakapan tersebut terjadi ketika Mizuo, ayah, memberikan hadiah
kepada Ako berupa baju yang beruliskan nama Ako. Melihat baju itu, Ako berkata
Konna dasaino kireruto omottenno? yang oleh penerjemah diartikan ‘Saya tidak
akan pernah memakai sesuatu yang begitu kolot!’. Kesalahan penerjemahan pada
kalimat tersebut adalah pada beralihnya subjek kalimat. Dalam kalimat tanya
bahasa Jepang jika subjek kalimat tidak diucapkan maka hampir dapat dipastikan

subjeknya adalah orang ke-2, dalam hal ini lawan bicara. Sebenarnya aturan ini
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pun berlaku dalam bahasa Indonesia (BSa). Jika, misalnya, A berkata kepada B
“Tadi naik apa?”, maka dapat dipastikan bahwa ‘yang naik’ adalah B, lawan
bicara dari A. Demikian pula kalimat yang diucapkan Ako di atas. Seharusnya
kalimat Ako tersebut diterjemahkan “Apakah Ayah berpikir bahwa aku mau

memakai barang yang kuno itu?”

(2) Episode 3 : 00:00:52,450--> 00:00:55,425
FEWCE L EODEWEHN LWWEED,
Aya ni wa mada iwanaihouga ii to omou.
‘Saya tidak berpikir kita jangan memberitahu Aya dulu.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang diujarkan oleh ibu Aya (Shioka)
kepada dokter. Dalam percakapan tersebut Shioka sebagi seorang ibu merasa tidak
tega dengan penyakit yang diderita oleh anaknya yang masih duduk di bangku
SMP sehingga dia mengatakan tidak akan memberitahu dulu penyakit anaknya
tersebut kepada anaknya, agar anaknya lebih bisa menikmati masa-masa
sekolahnya dnegan gembira bersama teman-temannya. Dalam kalimat ini yaitu
kata mada iwanai hou ga ii to omou diterjemahkan ‘saya tidak berpikir kita jangan
memberitahu Aya dulu’ Dari segi tata bahasa Jepang kalimat mada iwanai hou ga
il memiliki arti lebih baik tidak memberitahu Aya dulu’, selanjutnya diikuti kata
to omou memiliki arti ‘saya pikir’. Sedangkan dalam penggalan kalimat
percakapan di atas kata to omou diartikan tidak berpikir, sehingga ditemukan
kesalahan penerjemahan kata to omou dalam bentuk positif yang memiliki arti
berpikir, diterjemahkan dalam bentuk negate ‘tidak berpikir’. penggalan kalimat
percakapan mada iwanai hou ga ii to omou lebih tepat diterjemahkan ‘saya pikir

jangan memberitahu Aya dulu’.

(3) Epidose 3: 00:16:16,755--> 00:16:19,960
TE EHICGYTND
Demo isha ni nattekara
‘Tapi karena aku mulai bekerja.’
Kata isha berarti dokter. Kata nattekara merupakan gabungan dari kata

naru dan kara. Kata naru artinya menjadi, sedangkan kata kara dalam kalimat ini
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merupakan kata sambung yang memiliki arti ‘setelah’. Dalam penggalan kalimat
percakapan di atas kalimat isha ni nattekara diterjemahkan ‘karena aku mulai
bekerja’. Dalam bahasa Jepang isha ni natte ditambah kata sambung kara akan
memiliki arti ‘setelah’ bukan memiliki arti ‘karena’. Dalam bahasa Jepang jika
kalimat tersebut isha ni nattakara memiliki arti ‘karena menjadi dokter’. Oleh
karena itu, penggalan kalimat percakapan di atas lebih tepat diterjemahkan dengan

‘setelah menjadi dokter’.

(4) Episode 5: 00:03:44-00:03:49

EE35A L & LATZALL B .
FEFEDN FEELE ERIOD ZMENBEICRYET

Todoufuken ga shiteishita ishi no shindansho ga hitsuyou ni narimasu.
‘Dia harus menerima rekomendasi dari layanan kesehatan lokal khusus yang
ditentukan.’

Kalimat di atas adalah saran dokter syaraf kepada Ibu Aya. Apabila ingin
segera mengetahui hasil identifikasi terkait penyakit anaknya dengan akurat, ia
harus mendapat rekomendasi dari dokter spesialis yang ditunjuk prefektur. Dari
kalimat di atas terdapat kejanggalan terjemahan dari BSa. Pertama, frasa nomina
‘layanan kesehatan lokal khusus yang ditentukan’. Sebenarnya, frasa ini mengacu
pada frasa nomina BSu yang berbunyi shiteishita ishi no shindansho. Bila
diterjemahkan dalam bahasa Jepang, sebenarnya frasa nomina ini dapat
diterjemahkan dari arah paling belakang yaitu shindansho ‘surat rekomendasi’
hingga shiteishita ishi ‘dokter yang telah ditunjuk’. Jadi, frasa nomina tersebut
memiliki terjemahan yang lebih baik dan memiliki arti ‘surat rekomendasi dokter
yang telah ditunjuk...” bukan ‘rekomendasi dari layanan kesehatan lokal khusus
yang ditentukan...’, karena seharusnya kata layanan kesehatan lokas khusus juga
memiliki arti sendiri.

Frasa nomina shiteishita ishi no shindansho ‘surat rekomendasi dokter
yang telah ditunjuk...” di atas masih belum memiliki makna akhir, karena ia
membutuhkan nomina Todoufuken ‘perfektur’ yang berarti seluruh provinsi di

Jepang. Namun, dalam terjemahan di atas tidak ada penyebutan Todoufuken
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secara terjemahan selain kata lokal khusus. Padahal, boleh jadi di beberapa rumah
sakit daerah provinsi para dokter spesialis ternama melakukan praktik, sehingga
apabila dikatakan layanan kesehatan lokal khusus kurang mencerminkan arti asli
terjemahannya. Jadi, pada dasarnya frasa nomina kalimat di atas merupakan noun
modifier pewatas yang menjadi subjek kalimat. Teknik penerjemahan pun dapat
diawali dari belakang kata yaitu kata shindansho hingga kata Todoufuken,
sehingga menghasilkan arti ‘surat rekomendasi dokter yang telah ditunjuk
prefektur.” Lalu, siapa yang harus menerima, yaitu Aya. Oleh karena itu, kata
ganti orang ketiga diperlukan dalam penerjemahan BSa sebagai sesuatu yang
dilesapkan oleh BSu. Terakhir, dibutuhkan predikat sebagai suatu usaha yang
harus dipkirkan dan dilakukan oleh Aya untuk mengetahui penyakitnya, yaitu kata

hitsuyou ni narimasu ‘perlu’.

(5) Episode 6: 00:00:30-00:00:35

)

i) ADELERVUIVE>THEE DTV, |
Aya : Watashi mo omoikkiri hashitte karada wo atatametai.
‘Bahkan Aku ingin juga ingin berlari, jadi aku bisa tetap hangat.’

Kalimat di atas dituturkan oleh Aya saat berjalan-jalan dengan Ganmo,
anjing kesayangannya ditemani oleh Ibu Aya, Shioka. Saat Ganmo berlari
kencang ia mengatakan seperti itu. la juga ingin berlari seperti Ganmo agar
badannya hangat. Walau demikian, dalam kalimat terjemahan klausa kedua di atas
‘jadi aku tetap bisa tetap hangat’ dari klausa BSu karada wo atatametai dirasa
kurang tepat walau maknanya diterima. Seharusnya, akan lebih tepat diganti
dengan terjemahan ‘ingin menghangatkan badan’, karena dalam BSu arti dari
karada wo atatametai demikian. Dengan demikian, di samping ingin berlari, Aya
juga ingin menghangatkan badan. Jadi, sambil melakukan aktivitas berlari, ada
proses aktif dari Aya untuk menghangatkan badannya. Di samping itu, kata
omoikkiri dalam terjemahan di atas juga termasuk bagian dari bunpou yang dapat
diartikan ‘sekencang-kencangnya’ atau se...nya, tergantung konteks kalimatnya.

Artinya, penggunaan kata tersebut digunakan sebagai usaha maksimal pembicara
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dalam melakukan sesuatu hal. Tampaknya dalam terjemahan di atas, belum dapat

ditemukan makna tersebut. Apabila diterjemahkan peneliti menjadi: ‘Bahkan aku

juga ingin berlari sekencangnya untuk menghangatkan badan.’

Selanjutnya, beberapa temuan data kesalahan gramatikal dalam
penerjemahan dapat disimak dalam tabel di bawah ini.
Tabel 5.1.3 Kesalahan Gramatikal
Episod | No Waktu Bsu Bsa Terjemahan
e yang Disarankan
(TyD)
1 1 (TEH) ALY Saya tidak | Apakah  kamu
akan pernah | bisa  memakai
PLD BENSEE | memakai (barang)  yang
STAD ? sesuatu ketinggalan
yang begitu | zaman itu?
kolot!

3 2 | 00:00:5245 | @wm(c(x F Saya tidak | Saya  berpikir
0-- _ _ . | berpikir kita | tidak
00:00:55,42 | & DEWIEID | jangan memberitahu
5 WWNEES, memberitah | Aya dulu

u Aya dulu.

3 |00:14:01,54 | k% @hhE1r¢ | Dan kamu | Kamu tidak bisa
0-- tidak  bisa | menggerakan
00:14:07,59 | H&0, bergerak badanmu
7 saat kamu

ingin

4 | 00:16:16,75 | =t [EZ (1o | Tapi karena | Setelah aku
5-- R aku  mulai | menjadi dokter
00:16:19,96 | ('o bekerja
0

5 5 |00:03:03,44 (FEH) [ A% Aya: Aya: Kusadari
0-- [Rasanya liburan ~ musim
00:03:09,74 [C—EDERH | liburan panas Kkali ini
0 A& b1 &S5 | musim berakhir dalam

. panas hidup | hidupku.
hLred saya, sudah
berakhir.]

6 | 00:03:44,91 | t&350h dia  harus | Dia perlu surat
0-- L BB | menerima | rekomendasi
00:03:49,13 | .4 ““ 4o | 4 | rekomendas | dokter yang
0 noORmE L L dari | telah ditunjuk di

layanan seluruh
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WL kesehatan prefektur.
EH | lokal
. khusus
LATALE yang
BB
BZHTE ditentukan.
NHELCRYET

7 100:04:39,13 | vgpt @ x4 | Namun, Namun,  kasus
0-- A e AL dalam kasus | kecacatan ~ Aya
00:04:42,47 | DHEREENT | Aya saat ini tidak
0 DESCIEESRT penyakit ini | akan  berhenti
00:04:42,47 akan terus | dan
0-- ' = SN berlangsung | perkembanganny
00:04:47,79 | LAZS . Tidak ada | a bisa diprediksi.
0 1T 3 % | peluang

- . | penyakit itu

“ & D' | akan

h<L2D berhenti.
HEEXTY

hb,

8 | 00:00:30,46 (TH) [Hi=L Bahkan Bahkan aku juga
0--> Aku ingin | ingin berlari
00:00:35,79 | & EULotIYFE | juga ingin | sekencangnya
0 5T berlari, jadi | untuk

- aku bisa | menghangatkan
oy tetap badan.
Lo

9 | 00:05:38,79 (BE) Bl Akhir-akhir | Akhir-akhir ini,
0--> . ini dari hari ke hari
00:05:43,79 | U B-‘E" usahanya tampak lebih
0 Bz B52& | sydah mulai | positif.

(C tampak
- lebih
VAR positif
AR E (ST '
2CBHTZWTT,

10 | 00:05:57,47 | £3 Berdasarka | (Akibat) kacau
0--> F DAL ini, | balaunya huruf,
00:06:02,14 o tampaknya | nampaknya
0 aK'ELnli z tidak akan | (kondisi Aya

' ada masih)
n E3 ¢ | kemajuan berkembang tak
yang sangat | seberapa.
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LAZS cepat.
EITL T

BTWATZWTI R

o

5.1.4 Pergeseran Terjemahan

Pergeseran terjemahan terjadi karena hasil terjemahan dapat mengubah arti
kategori/kelas kata, frasa, dan klausa BSu, meski makna terjemahannya masih
tidak menyimpang dari kalimat asalnya atau BSu-nya. Berikut uraian datanya.
(1) Episode 5: 00:03:44-00:03:49

LESMA L [A1% LATZALE ~ .
HEFES FEELL ERIOD O ENLECBYET

o

Todoufuken ga shiteishita ishi no shindansho ga hitsuyou ni narimasu.
‘Dia harus menerima rekomendasi dari layanan kesehatan lokal khusus yang
ditentukan.’

Kalimat di atas adalah saran dokter syaraf kepada lbu Aya, Shioka.
Apabila ingin segera mengetahui hasil identifikasi terkait penyakit anaknya
dengan akurat, ia harus mendapat rekomendasi dari dokter spesialis yang ada di
seluruh  wilayah prefektur/provinsi. Kejanggalan tersebut terdapat pada
penerjemahan kategori kata dan frasa nomina. Dari kategori kata, nomina
Todoufuken yang dapat diartikan dan dimaknai seluruh prefektur/provinsi di
Jepang tidak muncul. Peranannya malah diganti dengan terjemahan ‘lokal
khusus’. Kedua, dari frasa nomina shiteishita ishi yang dapat diartikan ‘dokter
yang telah ditunjuk/ditetapkan’ menjadi ‘layanan kesehatan’. Bahkan terjemahan
‘layanan kesehatan lokal khusus yang ditentukan’ mengganti kedudukan kata dan
frasa nomina yang seharusnya dapat berdiri sendiri sebagai terjemahan bebas.
Dengan demikian, terjemahan yang disarankan (TyD) kalimat di atas menjadi:

‘Dia perlu surat rekomendasi dokter yang telah ditetapkan di seluruh prefektur.’

(2) Episode 6: 00:06:42-00:06:47
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B&IE L&IL&D LAZS _ K<EW - -
REICDIOST  FERO ETE S HHITEVWSIEDTINDG,

Chouki ni watatte shoujou no shinkou wo yokuseisuru to iu mono desu kara.

‘Ini hanya akan menekan beberapa gejala asalkan dia terus meminumnya.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang diujarkan oleh dokter syaraf Aya
kepada Ibu Aya, Shioka. Dalam kalimat ini dokter mengatakan bahwa obat yang
dikonsumsi Aya hanya berfungsi untuk mengendalikan penyakitnya asal ia rutin
meminumnya. Kalimat terjemahan tersebut tampak tidak ada yang janggal. Walau
demikian, menurut tim peneliti kejanggalan tersebut terdapat pada perubahan arti
terjemahan. Misalnya, dari kategori kata yaitu, nomina shinkou diterjemahkan
menjadi numeralia ‘beberapa’ yang seharusnya kata shinkou bisa diganti dengan
nomina ‘pertumbuhan’. Dari segi bunpou juga ada pergeseran terjemahan bahkan
arti. Tata bahasa chouki ni wattate yang memiliki arti gramatikal ‘selama jangka
panjang’ tidak muncul bahkan peranannya diganti dengan terjemahan lain
‘asalkan dia terus meminumnya’. Padahal, maksud Pak dokter yang sebenarnya
ingin disampaikan yakni fungsi obat tersebut apabila diminum rutin akan
menekan pertumbuhan penyakit hingga jangka panjang. Selain itu, di akhir
kalimat terdapat konjungsi kara ‘karena’ yang juga menjadi hilang
terjemahannya. Padahal, fungsi konjungsi ini dapat dikatakan menjadi
penghubung ujaran sebelumnya. Dalam hal ini Pak dokter tampaknya
membicarakan tentang obat di ujaran sebelumnya. Dengan demikian, terjemahan
yang Disarankan (TyD) dalam kalimat di atas menjadi: ‘Karena fungsinya
menekan pertumbuhan gejala penyakit selama jangka panjang.’

Selanjutnya, beberapa temuan data pergeseran terjemahan dapat disimak

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5.1.4 Pergeseran Terjemahan

Episode | No. Waktu Bsu Bsa Terjemahan
yang
Disarankan
(TyD)
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00:03:44,910-
00:03:49,130

538 7 18 4
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)

LATALE a
ZWrE

W HEICHY
9,

dia
menerima
rekomendasi
dari  layanan
kesehatan lokal
Khusus  yang
ditentukan.

harus

Dia perlu surat
rekomendasi
dokter yang
telah  ditunjuk
di seluruh
prefektur.

00:00:30,460-
00:00:35,790

(FH) [h
Lt B
SYIYTEST

Bt

& md
1z

Bahkan
ingin juga
ingin  berlari,
jadi aku bisa
tetap hangat.

Aku

Bahkan
juga
berlari
sekencangnya
untuk
menghangatkan
badan.

aku
ingin

00:02:27,780-
00:02:32,790

0:02:32,790-
00:02:36,440

5pAL 20
n< viN

W NN
s
 JEOOD,
SAAHRT 1
X-JLT1
X 1 =K

qre

T8 (C
RKYIC va
"FET%SODO

fokuskan untuk
menempatkan
bola di daerah
ini. Bayangkan
ini adalah
gawang  dan
arahkan setiap
tendangan ke
sini.

Fokus bidikan
ke gawang
tersebut.
Bayangkan
dalam  kepala
kemudian
tendang dengan
benar tiap-tiap
tendangan.

00:06:42,450-
00:06:47,050

585&

REO(C
Hh 1= > T

L&3LES

SJEIR D
LAZS

SET %
K<EW

1T )
EWODEDTTY

o,

Ini hanya akan
menekan
beberapa
gejala asalkan
dia terus
meminumnya.

Karena
fungsinya
menekan
pertumbuhan
gejala penyakit
selama jangka
panjang.
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5.1.5 Kesalahan Akibat Pengaruh Budaya

Budaya yang berbeda dari BSu dan BSa juga menjadi penyebab terjadinya
kesalahan dalam proses penerjemahan. Kesalahan ini dapat terjadi misalnya, ada
budaya/kebiasaan tertentu yang dimiliki BSu tetapi tidak ada dalam BSa. Atau
sebaliknya, ada budaya/kebiasaan tertentu yang tidak dimiliki BSu tetapi dimiliki
BSa. Kesalahan penerjemahan akibat pengaruh budaya dapat dilihat dalam
contoh-contoh berikut:
(1) Episode 1: 00:15:39-00:15:43

Aya Ikeuchi dan kawannya: &>7z !  &Hofc—!1  Pofe-!

Atta! Atta! Yatta!
‘Terima kasih Tuhan! Kita berhasil!” (1)

Percakapan tersebut terjadi ketika Aya dan temannya melihat hasil tes
masuk SMA. Ketika mereka melihat ada nama mereka di pengumuman yang
ditempel di dinding sekolah, seketika mereka berteriak Atta! Atta! Yatta! Kalimat

tersebut diterjemahkan ‘Terima kasih Tuhan! Kita berhasil!” Bila melihat kalimat

yang diucapkan oleh mereka, hanya ada kata atta ‘ada’ dan vyatta ’berhasil’.
Tidak ada satu pun kata yang dapat diterjemahkan ‘Tuhan’. Dari terjemahan
tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan penerjemahan terjadi karena adanya
perbedaan budaya. Dalam kehidupan sehari-hari, orang Jepang jarang sekali

menyebut nama Tuhan. Meskipun mereka mengenal konsep ‘Tuhan’, dibuktikan
dengan adanya kata kamisama (f##%) ‘Tuhan’ dalam bahasa Jepang, mereka

jarang sekali mengucapkan kata tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berbanding
terbalik dengan budaya BSa. Dalam budaya BSa, tidak peduli apa agama yang
dipeluk, semua orang selalu mengkaitkan hal-hal yang terjadi sehari-hari dengan

Tuhan. Peristiwa apapun, sedih, gembira, selalu dikaitkan dengan Tuhan.

(2) Episode 2: 00:12:52-00:12:55
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295385 ALA

Misawa - BLUERRBVWALIFEZORO B IR EZICE LD,

EREDFHEIEESNLERNTEEXY ?

Moushiwake naindakedo, kono aidano Nyuuyoujikenshin
ni konakatta kazokuno houmonshidou, ima kara onegai
dekimasu ka?

‘Maaf mengganggu kamu, tapi keluarga ini tidak datang
untuk pemeriksaan. Bisakah kamu pergi ke rumah mereka
untuk saya?’

Shioka Ikeuchi : 9hWUELT .

Wakarimashita.
‘Baiklah.”

Misawa s &AL,

Yoroshiku.
‘Aku bergantung pada kamu. [Membantu Anak Tumbuh]

()

Percakapan di atas dilakukan oleh Misawa dan teman sekantornya, Shioka

Ikeuchi, ibu dari Aya. Mereka bekerja di departemen kesehatan yang salah satu
tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap bayi-bayi yang baru lahir. Misawa
meminta Shioka Ikeuchi untuk mengunjungi sekaligus memeriksa salah satu klien
mereka yang tidak datang pada pemeriksaan sebelumnya. Shioka menyanggupi
permintaan Misawa, lantas Misawa menjawabnya dengan kata yoroshiku.
Kata/ungkapan yoroshiku sangat sering terdengar dalam percakapan bahasa
Jepang. Kata yoroshiku memang memiliki berbagai arti, tergantung pada konteks
kalimatnya. Meskipun demikian, penerjemahan pada kalimat (2) di atas kurang
tepat. Penerjemahan yang kurang tepat ini sangat mungkin disebabkan oleh karena
penerjemah kurang memahami budaya Jepang, sehingga mengalami kesulitan

ketika menerjemahkan kata yoroshiku. Penerjemah berupaya mencari terjemahan

yang lebih tepat sehingga menambahan kalimat [Membantu Anak Tumbuh], yang
malah menjadikan terjemahannya semakin panjang. Akan lebih tepat jika
ungkapan yoroshiku tersebut diterjemahkan dengan ‘Tolong, ya!’.

Selanjutnya, beberapa temuan data kesalahan karena pengaruh budaya

dapat disimak dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 5.1.5 Kesalahan Akibat Pengaruh Budaya

Episode | No. Waktu Bsu Bsa Terjemahan
yang
Disarankan
(TyD)
1 1 %ot 1 | Terima kasih | Ada, ada,.
Tuhan! Kita | Kita berhasil!
»>7z= ! | perhasil!
Pof- !
2 w5 Bir Pertama saya | Yaa, saya
N sejak begitu | dilayani
ALSYD | [ama, semua | (minum  bir)
V=)L (cd | berkat Aya. Aya lagi
. setelah sekian
th 08 lama..
Lp<
3 ]00:12:21 (=3R) Maaf Terima kasih
__ .| mengganggu
B LR | kamu, tapi
WARFE | keluarga ini
_ tidak datang
D FEﬁ 0)) untuk
40 1B 4% pemeriksaan.
o _J Bisakah  kamu
2 IO & | pergi ke rumah
YA mereka untuk
) saya?
FEE DM | Baiklah.
TR CRON Aku bergantung
L pada kamu.
5 & B8 L) | [Membantu Anak
I Tumbuh]
?
CHE)
PMYEL
TZo
£5L<,
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6 4 100:07:42,220-
00:07:47,210

Ho w
AR D IRAN
ok,
D AVAVIS
5 W,
H AR
&AZ

"
No

Tk

Ah, saya tidak

melihat.

punya
bagus!

Aku
berita

Ah, saya lupa.
Ha...ha.. .ha.
Hei.  Kalian
pasti senang!

5.2 Luaran Penelitian

1. Jurnal Metalingua, Balai Bahasa Bandung edisi Desember 2019.

2. Prosiding seminar nasional/internasional ASPBJI (Asosiasi Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Indonesia) tahun 2019.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis, simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. kesalahan penerjemahan terdapat pada pemilihan diksi (pilihan kata), misalnya:
touzen menjadi ‘sah’; anshin ne menjadi ‘bangga’; dsb,

2. kesalahan penerjemahan terdapat pada penggunaan kata yang berlebih-lebihan,
misalnya: bottoshinai! menjadi ‘jangan hanya berdiri melamun’; gomen ne
menjadi ‘saya sangat menyesal’; dsb,

3. kesalahan penerjemahan terdapat pada kesalahan gramatikal, misalnya: karada
wo ugokasenaku naru no menjadi ‘dan kamu tidak bisa bergerak saat kamu
ingin’; kondo no kusuri menjadi ‘obat yang dia minum’; dsb,

4. kesalahan penerjemahan terdapat pada pergeseran terjemahan, misalnya:
penerjemahan frasa nomina todoufuken ga shiteishita ishi no shindansho
menjadi ‘layanan kesehatan khusus yang ditentukan’; karada wo atatametai
menjadi ‘jadi aku bisa tetap hangat’; dsb,

5. kesalahan penerjemahan terdapat pada kesalahan akibat pengaruh budaya,
misalnya: penerjemahan Kkata atta...atta ‘terima kasih Tuhan;’ yoroshiku

menjadi ‘bergantung padamu’; dsb.

6.2 Saran

Setelah penelitian ini selesai, peneliti menyarankan penelitian selanjutnya
memfokuskan pembahasan pada salah satu bentuk kesalahan penerjemahan.
Selanjutnya, sumber data yang digunakan dapat melanjutkan kembali pada

episode 7 dan seterusnya dari drama Ichi Rittoru no Namida.
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Poster

NERJEMAHAN DALAM DRAMA JEPANG ICHI RITTORU NO
IDA KARYA MASANORI MURAKAMI EPISODE 1-6

n penerjemahan (subtitle) drama Jepang Ichi Rittoru no Namida atau °1 Liter Air Mata
i tahun 2005. Untuk kaji r lah teori yang di kan berkaitan dengan
i penerjemal Selanjutnya, data penelitian ini adalah kalimat atau percakapan bahasa
bagai BSa yang diambil dari episode 1 hingga 6. Data diuraikan dengan metode deskriptif-
mahan diidentifikasi pada pilihan diksi. penggunaan kata yang berlebih-lebihan, kesalahan
vat pengaruh budaya. Temuan pada pilihan diksi seperti kata fouzen diterjemahkan menjadi
omen ne menjadi “saya sangat menyesal’. kesalahan gramatikal seperti pada frasa kondo no
1 terjemahan seperti pada frasa nomina rodoufuken ga shiteishita ishi no shindansh jadi
esalahan akibat pengaruh budaya seperti pada ungkapan yoroshiku menjadi “b damu’

lahan penerjemahan

ntifikasi dan deskripsikan kesalahan penerjemahan subtile dalam drama Jepang Ici Rittoru no Namida
“Satu Liter Air Mata’.

enelitian untuk mengidentifikasi kesalahan penerjemahan dengan metode penelitian deskriptif-kualitatif. Sumber data penelitian ini
ma Jepang berjudul /chi Rittoru no Namida. Sebuah drama yang populer di tahun 2005, yang diputar di stasiun TV Jepang Fuji Terebi.
tian ini adalah teks drama bahasa Jepang (BSu) dan subrtitle-nya (BSa) yang salah dalam penerjemahannya. Data diambil dari episode 1
episode 6 secara random. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik sadap untuk mendapatkan data. Teknik
alisis data dengan memerinci bagian-bagian satuan bahasa yang diindentifikasi memiliki kesalahan penerjemahan dari kalimat maupun percakapan
but, menyimpulkan dengan beri rekomendasi terjemahan yang disarankan (TyD).

1. Kesalahan Pemilihan Diksi 4. Pergeseran Terjemahan

i& =} s HLDJ & g 3 . . T
2 BLOBRCEBATI A UL ETOBI A S BIAYET,
: Aitsu tai'in dekirun desu yo ne? O 5 5 gy
ek aakan meleoasican dia Todoufitken ga shiteishita ishi no shindansho ga hitsuyou ni narimasu.
o Ak saki—p_L kan?® ‘Dia harus menerima rekomendasi dari layanan kesehatan lokal khusus yang

ditentukan.”
an Kata yang Berlebih-Lebihan 5. Kesalahan Akibat Pengaruh Budaya
B0\ RBET, [BU, B, ST, Aya Ikeuchi dan kawannya:
. Hai, okite. Hai, oshigoto  oshigoto. Hofz | Hofz | Pofz !
~ “Baiklah, waktunya bangun! Atta! Ana! Yatta!

_ Kita memiliki pekerjaan

= g3 “Terima kasih Tuhan! Kita berhasil!”

0 atatametai.
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